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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya manusia secara sadar yang tujuannya
bersfat ganda, yaitu mengembangkan kepribadian dan kemampuan
manusia dengan tuyjuan untuk mengubah orang. Guru menghendaki terjadi
perubahan tingkah laku pada diri seseorang setelah melaui  Sistem
pendidikan. Perubahan tingkah laku itu mencakup perubahan cara berpikir,
cara berbuat yang lebih ilmiah, penuh kecakapan, penuh kepercayaan pada
diri sendiri, smpatik, rasonal, dan bebas. Oleh karena itu, guru dituntut
oleh tugas menyusun desain kurikulum untuk membawa para peserta didik
kepada perubahan yang diinginkan (derived change). Dalam desan
kurikulum itu ada satu aspek yang dipandang penting kedudukannya, yaitu
program. Dalam program itu diharapkan peserta didik bekerja menurut
urutan-urutan  belgar yang disusun ke dalam  Sistem  penggjaran
terprogram.*

Pemberian pendidikan, khususnya pendidikan akhlak adalah sangat
perting artinga bag pembentukan skap dan tingkah laku anak, agar
menjadi anak yang bak dan bermora selaras dengan tuuan dari
pendidikan Islam?

Belgjar secara verbal terkadang kurang membawa hasil bag anak
didik, karena itu dikembangkan konsep-konsep belgjar secara redidis,
atau belajar sambil bekerja. Belgar sambil melakukan aktivitas lebih
banyak mendatangkan hasil bagi anak didik.>

Suatu proses belgar menggjar dikatakan baik, bila proses tersebut
dapat membangkitkan kegatan belgar yang efektif. Dalam hal ini perlu
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disadari, mesalah yang menentukan bukan metode atau prosedur yang
digunakan dalam penggjaran, bukan kolot atau modernnya penggjaran,
bukan pula korwvensional atau progresfnya penggjaran. Semua itu
mungkin  penting  artinya, tetapi tidak merupakan pertimbangan akhir,
karena itu hanya berkaitan dengan “alat”, bukan “tujuan” pengajaran.”

Pembelgjaran yang efektif antara lain ditandai dengan beberapa
hal, diantaranya yaitu: Siswa sebagal subjek didik, Metode belgar yang
beragam, Menghindari verbalistik dan varias pembelgjaran. Bila di satu
Ss kesiagaan guru dalam bertugas sudah dipersiapkan dengan baik, meka
di gs lain guru mesh dituntut untuk berusaha melakukan perubahan atau
pembaruan di dalam bertugas. Perpaduan keduanya akan menjadikan
pembelgjaran lebih hidup, lebih berjiwa dan hasilnya akan lebih efektif.

Ada dua indikator yang dapat dijadikan sebagai tolok ukur
keberhasilan proses belgar menggjar. Pertama, daya serap terhadap bahan
pelgaran yang digarkan agar mencapai prestas tingg, bak secara
individual maupun kelompok. Kedua, perilaku yang digariskan dalam
tyuan pembelgaran yang telah dicapai sSiswa, bak secara individual
meupun kelompok.®

Penggjaran individual akan senantiasa merupakan mesalah yang
menarik perhatian para pendidik. Sejak lama diketahui adanya perbedaan
antara individu yang harus diperhatikan dan tidak harus diperhatikan
dalam hal belgjar. Perbedaan terdapat juga dalam gaya belgar murid.
Maka dari itu macammecam usaha yang telah dijalankan untuk
memenuhi  perbadaan individual dalam proses belgar menggar, salah
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Sistem individual itu kebanyakan mempunyal ciri yang sama,
yakni perhatian akan perbedaan individual dikalangan para pelgjar dan
usaha untuk menyesuaikan pelgjaran dengan perbedaan itu, yaitu dengan
lebih  mengutamekan proses belgjar daripada menggjar, merumuskan
tyuan yang jelas, mengusahakan partispas aktif dari pihak murid,
menggunakan banyak feedback atau balikan dan evaluas, dan memberi
kesempatan kepada murid untuk meju dengan kecepatan mesing- mesing.®

Proses pembelgaran merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam stuas edukatif untuk mencapal tujuan tertentu.
Interaktif atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan
syarat utama bag berlangsungnya proses pembelgjaran. Interaks dalam
perisiwva pembelgaran mempunyal arti yang lebih luas, tidak sekedar
hubungan antara guru dan sSiswa, tetapi berupa interaks edukatif. Dalam
hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelgaran,
melainkan penanaman skap dan nila pada diri sswa yang sedang
belgjar.’

Guru berperan sebagai pendidik, pembimbing dan pengarah dalam
proses belgar menggar di kelas. Selain itu, peran guru juga sebaga
motivator yang bertanggung jawab atas kesdluruhan perkembangan
kepribadian siswa. Dengan kata lain, guru sebagai pendidik selain harus
mampu  menciptakan suatu  proses pembelgjaran yang kondusif  dan
bermakna sesuai metode pembelgjaran yang digunakan juga harus mampu
meningkatkan perhatian dan minat serta motivas belgjar siswva mengkuti
pelajaran dan membantu siswa dalam menggunakan berbagai kesempatan
belgjar, sumber dan media pembelgaran. Belgar harus bisa mencapai
tujuan pembelgjaran yang telah ditentukan.*°
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Di dalam proses pendidikan dan lebih khusus lag pembelgaran,
selalu ditemukan perbedaan tingkat kemampuan di kalangan peserta didik
antara lain kemampuan ekonomi, kemampuan sosial, kemampuan kulitural,
dan terutama kemampuan intelektual. Pada tingkat kemampuan intelektual
misalnya, paling tidak terdapat tiga tingkatan, yaitu siswa panda, siswa
yang sedang, dan siswa yang lemah sehingga selalu tertinggal dari kawan-
kawannya !t

Suatu dternatif yang seharusnya mulai  diperhatikan oleh guru
yaitu penggunaan  bahan-bahan penggjaran terprogram. Bahan ini benar-
benar sesua dengan model instruksional yang telah dianjurkan. Karena
itu, pada umumnya pengajaran terprogram merupakan alat instruksional
yang berharga. Maka tepat jika disni ditddlaah secara singkat bahan
penggjaran terprogram itu.?

Madrasah Aliyah (MA) As-Syafi’iyyah yang berada di Desa Talun
Kecamatan Kayen Kabupaten Pati ini memiliki perbedaan dengan
madrasah lain. Madrasah ini menerapkan penggjaran terprogram dengan
tipe linier and branching pada mata pelgjaran Agidah Akhlak untuk
mengupayakan Sswanya belgar secara individual sehingga mampu
membangun  keaktifan peserta didik. Dari yang awalnya mata pelgjaran
Aqgidah Akhlak disampaikan dengan metode seperti ceramah dan tanya
jawab sga, pada akhirnya diterapkaniah pengajaran terprogram tersebut
sehingga peserta didik menjadi lebih semangat dan lebih aktif dalam
merespon  stimulus yang diberikan oleh guru. Selain itu, penggjaran
terprogram tersebut dilaksanakan tidak menggunakan mesin  mengingat
faglitas yang digunekan belum memedai. Oleh karena itu, penggjaran
terprogram  dijadankan dengan menggunakan buku teks. Meskipun
penggjaran terprogram ini baru berjalan sekitar 2 tahun, namun peserta
didik memberikan respon dengan bak. Hal tersebut dapat dilinat dengan
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keaktifan peserta didik dalam memberikan respon dan perilaku belgar
siswa yang cukup baik.:

Penggjaran  terprogram  seperti  ini  dilakukan dengan melatih
kemampuan pada masing-masing individu dalam merespon pembelgjaran,
sebergpa jauh pemahaman mereka dalam menguasal materi pembelgjaran
yang telah disampaikan oleh guru.

Cara yang dilakukan oleh guru yaitu dengan memberikan informasi
terkat dengan materi pembelgaran yang sedang dipelgjari  kemudian
peserta didik memperhatikan dengan bak. Setelah itu, untuk melatih
sgjauh mana pengetahuan pemehaman peserta didik secara individual,
meka guru memberikan beberapa pertanyaan ataupun pernyataan yang
sudah disusun sesuai program yang diterapkan oleh guru, yaitu berupa
bingkai-bingkai  pertanyaan maupun  pernyataan.  Pertanyaan  atau
pernyataan yang dibuat tersebut dapat berupa pilihan ganda ataupun uraian
sngkat. Jka guru menemukan peserta didik yang mash melakukan
kesalahan dalam menjawab pertanyaan tersebut, akan dapat dibenarkan
pada saat itu juga. Dengan begitu kemampuan dari masing-maesing peserta
didik dapat terlihat dengan jelas.

Berangkat dari uwraian di atas, meka penulis terdorong untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana implementas
penggjaran terprogram dengan tipe linier and branching yang telah
dilaksanakan di Madrasah tersebut. Dalam hal ini objek penelitiannya
adalah peserta didk di MA As-Syafi’iyyah, Desa Talun, Kecamatan
Kayen, Kabupaten Pati, yang pendlitian ini selanjutnya diberi judul :
“Implementasi Pengajaran Terprogram dengan Tipe Linier and
Branching pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MA As-
Syafi’iyyah Talun Kayen Pati Tahun Pelajaran 2016/2017”.
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B. Fokus Penelitian

Pandangan pendlitian kualitatif, gejala yang terjadi itu bersfat
holistic (menyeluruh, tidak dapat di pisah-pisahkan), sehingga peneliti
kualitatif tidak akan menetapkan penelitian hanya berdasarkan variabel
penelitian, tetapi keseluruhan situas sosial yang diteliti meliputi  aspek
tempat (place), pelaku (actor), aktivitas (activiy) dan berinteraks secara
snergis. Situas sosia di dalam sekolah adalah sekolah, kepala sekolah,
para gury, anak didik, sarana dan prasarana serta aktivitas yang ada di
dalamnya.**

Penelitian ini, yang menjadi sorotan Stuas sosial adalah : @)
Tempat (place) : yaitu ruang kelas XI, karena di kelas tersebut guru
menerapkan bentuk penggjaran terprogram dengan tipe linier and
branching b) Pelaku (actor) : Pelaku yang paling utama adalah peserta
didk kelas Xl dan sdanutnnya menyebar ke selurun  komponen
komponen yang terlibat dan akan peneliti teliti, meliputi : kepaa
madrasah, waka kurikulum, guru mata pelgjaran Agidah Akhlak MA As-
Syafi'iyyah Kayen. c) Aktivitas (activity) : Ketika peneliti melakukan
perdlitian di dalam kelas, peneliti ikut mengamati dari gerak gerik peserta
didk pada saat pembelgaran belangsung. Mayoritas peserta didik yang
aktif dalam berinteraks dengan guru itu ketika seorang guru menjelaskan
materi pelgaran, kemudian peserta didik benar-benar mendengarkan
penjelasan tersebut sehingga mereka faham dengan penjelasan guru.
Ketika mereka faham, meka mereka mampu memberikan respon dengan
memberikan pertanyaan ataupun tanggapan di dalam kelas. Distulah
mereka terlihat  aktif dalam Dberinteraks. Selan itu, ketika guru
memberikan  beberapa pertanyaan ataupun soal-soal latihan, mereka
mampu menjawab dengan benar. Berbeda dengan peserta didik yang
kurang memperhatikan penjelasan dari guru, mereka cenderung diam dan
pasif. Masalah pendlitian kualitatif bertumpu pada suatu fokus. Tidak ada
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satu pendlitian yang dapat dilakukan tanpa adanya fokus. fokus itu pada
dasarnya adalah sumber pokok dari masalah penelitian.

Agar pembahasan mengenai penelitian ini tidak terlalu lebar, meka
penelitian ini dibatas pada suatu mesalah. Maka peneliti menetapkan
fokus pendlitian yaitu mengenai : Deskrips Implementas penggjaran
terprogram dengan tipe linier and branching pada meta pelgjaran Akidah
Akhlak kelas X1 di MA As-Syafi’iyyah Talun Kayen Pati.

. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang maesalah diatas, meka ada beberapa
permasalahan yang menjadi pokok kajian penelitian ini:

1. Bagaimanma implementas penggaran terprogram dengan tipe linier and
branching pada mata pelgaran Agidah Akhlak di MA As-Syafi’iyyah
Talun Kayen Pati Tahun Pelgjaran 2016/20177?

2. Apa sga faktor pendukung dan penghambat implementas pengajaran
terprogram dengan tipe linier and branching pada mata pelgaran
Aqgidah Akhlak di MA As-Syafi'iyyah Talun Kayen Pati Tahun
Pelgjaran 2016/2017?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan yang digiukan di atas, maka tujuan
yang hendak dicapal dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui implementas penggjaran terprogram dengan tipe
linier and branching pada mata pelgjaran Agidah Akhlak di MA As-
Syafi’iyyah Talun Kayen Pati Tahun Pelajaran 2016/2017.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementas
penggjaran terprogram dengan tipe linier and branching pada meta
pelajaran Aqgidah Akhlak di MA As-Syafi'iyyah Talun Kayen Pati
Tahun Pelgjaran 2016/2017.



E. Manfaat Penelitian
Sesua dengan tujuan pendlitian, meka hasil pendlitian akan
memiliki manfaat, bak secara teoritis maupun praktis yang akan
memberikan kontribus  dari  hasil pendlitian atau penulisan  skrips ini
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Mendeskripsikan implementas penggjaran terprogram dengan tipe
linier and branching yang diterapkan pada pembelgjaran Agidah
Akhlak, sehingga dengan adanya implementas penggjaran terprogram
in dapat berpengaruh positif dalam membangun interaks dan perilaku
belgjar peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan.
2. Secara Praktis
a Madrasah
Bag MA As-Syafi’iyyah Talun Kayen Pati, Studi kasus ini bermanfaat
untuk mendapatkan informes  tentang sgauh  mana  tentang
keberhasilan penggjaran terprogram tipe linier and branching pada
mata pelgjaran Agidah Akhlak.
b. Guru
Bag Guru, pendlitian ini bermanfaat untuk meningkatkan wawasan
dalam membimbing sswa agar dapat menerapkan metode atau
program pembelgjaran yang efektif, khususnya pada mata pelgjaran
Aqidah Akhlak.
c. Masyarakat
Bag masyarakat bermanfaat sebagai bahan masukan bahwa
pertingnya memperhatikan kualitas pendidikan di suatu lembaga
pendidikan.
d. Peserta didik
Bag peserta didik bermanfaat sebagai penambah wawasan dan
perhatian agar lebih aktif dalam proses pembelgjaran.



